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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 

Gambar 3. 1 Kedudukan Peserta Magang pada Pustekinfo DPR R1    

Gambar 3.1 menyajikan representasi posisi penulis dalam struktur 

organisasi Pustekinfo DPR RI. Dimana penulis tergabung dalam suatu unit kerja 

Pustekinfo DPR RI, yang berfokus pada bidang Sistem Informasi dan Infrastruktur 

Teknologi Informasi. Dalam struktur tersebut menunjukkan keterlibatan langsung 

penulis terhadap proyek dan kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi dan 

infrastruktur teknologi informasi. Selain itu, penulis juga berada di bawah 

pengawasan dan tanggung jawab langsung dari seorang mentor atau supervisor. 

Mentor tersebut ialah Ibu Rahayu Yuni Susanti., yang memiliki kedudukan Ahli 

Pranata Komputer. Dengan kedudukan ini, penulis dapat memiliki akses langsung 

untuk dapat belajar dan berkontribusi dengan mentor terkait dengan berbagai aspek 
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sistem informasi, infrastruktur teknologi informasi, dan praktik terbaik dalam 

bidang komputer.  

Dalam pelaksanaan kerja magang ini, di dalam satu tim terbagi menjadi dua 

bagian yaitu dua orang sebagai IT Data Analyst dan dua orang IT Data Engineer. 

Dalam hal ini, penulis memiliki tanggung jawab sebagai seorang IT data engineer. 

Peran data engineer di dalam tim melibatkan sejumlah tugas yang luas dan penting 

dalam manajemen data. Salah satu contohnya adalah pengumpulan dan pengelolaan 

berbagai jenis data, termasuk big data. Tugasnya tidak hanya sebatas pada 

pengelolaan, namun juga memerlukan kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

menangani berbagai masalah yang mungkin muncul, seperti anomali, duplikasi, dan 

kesalahan format pada data mentah. Proses ini berguna untuk memastikan bahwa 

data memiliki kualitas yang baik dan dapat diandalkan untuk dilakukannya analisis 

yang lebih lanjut. 

Pada pelaksanaan kerja magang ini, kelompok penulis memutuskan untuk 

merancang sebuah proyek yang memiliki tema stunting. Keputusan ini diambil 

dengan tujuan utama yaitu melakukan visualisasi data terhadap stunting yang 

tersebar di tiga wilayah Banten, Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan, dan 

Kabupaten Tangerang. Pelaksanaan proyek ini tidak hanya bertujuan untuk 

memahami permasalahan yang ada, melainkan juga untuk menghasilkan wawasan 

yang berharga bagi para pemangku kepentingan. Melalui hasil visualisasi yang 

disajikan dengan jelas dan terstruktur, diharapkan proyek ini dapat menjadi dasar 

yang kuat untuk pengambilan keputusan yang lebih baik bagi pihak terkait, seperti 

lembaga pemerintah. Selain itu, dengan adanya proyek ini diharapkan dapat mampu 

menciptakan wawasan baru dan pengetahuan yang mendalam mengenai masalah 

stunting, sehingga dapat menjadi landasan untuk perancangan dan pelaksanaaan 

tindakan-tindakan preventif unutk masa yang akan datang.  
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Gambar 3. 2 Alur Kerja Magang Sebagai IT Data Engineer 

Gambar 3.2 merupakan alur kerja sebagai IT Data Engineer yang dilakukan 

penulis selama proses kerja magang berlangsung. Dimana pada saat proses kerja 

magang dimulai, penulis mendapatkan proyek pekerjaan dari mentor, dimana dalam 

hal ini penulis dan tim mendapatkan proyek pembuatan visualisasi data stunting. 

Setelah mendapatkan proyek, dilakukannya pembagian role dan tugas bersama 

yang dilakukan bersama kelompok magang, setelah itu dilanjutkan dengan 

pengerjaan tugas proyek. Setelah proyek selesai dikerjakan, maka hasil visualisasi 

yang telah dibuat, dipresentasikan kepada Mentor Magang dan Tim Data Analitik 

Pustekinfo DPR RI. Lalu dari presentasi tersebut, akan diperoleh feedback dan 

melakukan revisi. Lalu tahap terakhir, apabila tugas telah sesuai dengan arahan 

mentor maka tugas tersebut sudah dapat dikumpulkan.  

Koordinasi yang dilakukan oleh seorang penulis sebagai seorang data 

engineer dalam proyek ini melibatkan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

memastikan kelancaran pengelolaan dan visualisasi terkait data stunting. Sebagai 

bagian dari tim, tugas utama seorang data engineer adalah merancang dan 

mengimplentasikan sistem yang efisien untuk mengumpulkan data dari berbagai 

sumber, baik internal maupun eksternal. Hal ini melibatkan identifikasi dan 

integrasi sumber data yang berkaitan dengan proyek yang dilaksanakan. 

Selanjutnya setelah data terkumpul, penulis memiliki tugas untuk membersihkan 
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data dari data yang duplikat, anomali, dan mentransformasi data agar sesuai dengan 

format dan standar yang dibutuhkan, sesuai dengan keperluan proyek.  

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

 Seorang data engineer di Pustekinfo DPR RI memiliki tanggung jawab 

utama dalam pengelolaan dan pengoptimalan infrastruktur data perusahaan. 

Dimana hal ini berguna untuk memastikan keandalan, ketersediaan, serta kinerja 

sistem yang optimal. Data engineer juga memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan data yang dimiliki telah bersih dan terstruktur sehingga sudah siap 

untuk diproses lebih lanjut. Berikut ini merupakan detail dari aktivitas kegiatan 

magang yang dilaksanakan oleh penulis dalam periode magang berlangsung.  
Tabel 3. 1 Aktivitas Kerja Magang 

No. Pekerjaan yang dilakukan Tanggal Mulai Tanggal Selesai Waktu 
Pengerjaan 

1. Pengenalan lingkungan 
perusahaan. 29 Januari 2024 29 Januari 2024 1 Hari 

2. Pengenalan tools yang 
digunakan. 30 Januari 2024 31 Januari 2024 2 Hari 

3. Perencanaan ide proyek 
dan pembuatan proposal. 01 februari 2024 06 Februari 2024 4 Hari 

4. Rapat mengenai proyek 
bersama tim data analitik. 07 Februari 2024 07 Februari 2024 1 Hari 

5.  Pencarian data stunting dan 
data terkait yang berelasi. 08 Februari 2024 16 April 2024 40 Hari 

6.  Pengubahan data dari csv 
ke excel 17 April 2024 18 April 2024 2 Hari 

7. Pemindahan data secara 
manual  19 April 2024 22 April 2024 2 Hari 

8. Perapihan dan pemahaman 
data 23 April 2024 29 April 2024 5 Hari 

9. Cleaning Data 30 April 2024 14 Mei 2024 12 Hari 
10. Interpretasi temuan dan 

diskusi bersama tim 
perusahaan terkait temuan. 

15 Mei 2024 15 Mei 2024 1 Hari 

11. Membantu tim data analyst 
dalam pembuatan 
dashboard 

16 Mei 2024 16 Mei 2024 1 Hari 

12.  Presentasi akhir 17 Mei 2024 17 Mei 2024 1 Hari 
Total 72 Hari 

 

Tabel 3.1 menggambarkan rangkaian kegiatan yang dilakukan selama 

periode magang berlangsung, yaitu dari bulan Januari 2024 hingga Bulan Mei 2024. 
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Proses magang diawali dengan pengenalan terhadap lingkungan perusahaan serta 

alat dan teknologi yang menjadi bagian dari infrastruktur operasional. Langkah 

selanjutnya yaitu memasuki tahap perancanaan proyek, dimana ide-ide yang 

berpotensial untuk proyek magang dikembangkan secara rinci dan dirangkum 

dalam sebuah proposal. Proposal ini kemudian diajukan kepada supervisor untuk 

mendapatkan persetujuan.  

Setelah mendapatkan persetujuan, proyek magang ini dilanjutkan dengan 

menjalan beberapa tahapan yang telah ditetapkan secara bertahap. Kegiatan dimulai 

dengan rapat bersama tim data analitik untuk membahas proyek lebih lanjut. 

Kemudian, dilakukan pencarian data stunting dan data terkait yang berelasi. Data 

yang telah terkumpul diubah dari format CSV ke Excel dan terdapat beberapa data 

yang dipindahkan secara manual. Tahap berikutnya melibatkan perapihan dan 

pemahaman data, serta proses pembersihan data agar siap untuk analisis lebih 

lanjut. 

Setelah data siap, langkah berikutnya adalah interpretasi temuan dan diskusi 

bersama tim perusahaan terkait temuan yang didapatkan. Penulis juga membantu 

tim data analyst dalam pembuatan dashboard yang menjelaskan temuan tersebut. 

Pada akhirnya, hasil dari proyek ini dipresentasikan dan mendapatkan feedback dari 

supervisor maupun tim data analitik. Setelah mendapatkan feedback, dilakukan 

revisi sesuai kebutuhan, dan kemudian dilakukan presentasi akhir yang 

menunjukkan hasil akhir dari proyek ini. 

3.2. 1 Pengenalah Perusahaan 

Pada tahap awal proses magang dilaksanakan, langkah pertama yang 

dilakukan adalah pengenalan terhadap lingkungan perusahaan. Pengenalan ini 

dilakukan secara offline dengan mengunjungi langsung kantor atau lokasi 

perusahaan yaitu Pustekinfo DPR RI yang berada di Jakarta Pusat. Selama 

proses pengenalan ini, penulis memiliki kesempatan untuk berinteraksi secara 

langsung dengan para staf dan anggota tim perusahaan, serta mendapatkan 

gambaran terkait dengan budaya kerja, nilai-nilai perusahaan, serta proses 
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operasional yang ada pada lingkungan kerja tersebut. Dengan adanya 

pengenalan lingkungan ini, membuat penulis merasakan langsung suasana 

kerja yang sebenarnya, dan menjadi langkah awal untuk mempersiapkan diri 

dalam pelaksanaan kerja magang dengan efektif dan produktif.  

 

Gambar 3. 3 Gedung Pustekinfo DPR RI 

Gambar 3.3 merupakan Gedung Pustekinfo DPR RI. Dimana 

merupakan tempat penulis melaksanaan kerja magang. Setelah 

memperkenalkan diri dengan lingkungan kerja perusahaan, penulis diberikan 

tempat kerja yang sesuai untuk mengerjakan berbagai tugas yang diberikan 

dalam periode magang. Pada tahap awal kegiatan magang, tepatnya pada 

beberapa minggu pertama, penulis ditempatkan di sebuah ruangan yang 

terletak di dalam gedung Pustekinfo DPR RI. Ruangan ini merupakan tempat 

untuk penulis mengerjakan tugas maupun melakukan rapat bersama tim.  
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Gambar 3. 4 Pengenalan Lingkungan Pustekinfo DPR RI 

Gambar 3.4 merupakan dokumentasi lokasi tempat kerja magang 

penulis yang berada di Pustekinfo DPR RI, yang mana merupakan tempat kerja 

bagi penulis dan kelompok magang. Pada minggu-minggu berikutnya, tempat 

kerja penulis dipindahkan ke lokasi yang sebenarnya, yang mana telah biasa 

digunakan oleh peserta magang di tahun-tahun sebelumnya, yaitu di Command 

Center DPR RI.   

 

Gambar 3. 5 Command Center DPR RI 
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Gambar 3.5 menampilkan dokumentasi dari dalam ruangan di 

Command Center DPR RI, yang merupakan tempat kerja penulis selama 

periode kegiatan magang berlangsung. Ruangan ini memiliki peran penting 

dalam mendukung operasional dan koordinasi berbagai aktivitas di DPR RI. 

Selain sebagai tempat kerja, ruangan ini juga dirancang untuk menjadi ruang 

diskusi atau rapat yang dapat menampung sejumlah orang yang cukup besar. 

Dilengkapi dengan teknologi modern dan fasilitas yang memadai, seperti 

sistem pemantauan CCTV, layar proyektor, dan perangkat lunak terintegrasi.  

 

Gambar 3. 6 Dokumentasi diri di Command Center DPR RI 

Gambar 3.6 merupakan dokumentasi yang dilakukan di Command 

Center DPR RI. Ruang tersebut merupakan ruang yang biasanya digunakan 

sebagai ruang tunggu di Command Center DPR RI. 
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Gambar 3. 7 Pengenalan Tim Data Analitik Pustekinfo DPR RI 

Gambar 3.7 merupakan dokumentasi yang dilakukan oleh kelompok 

magang dengan tim data analitik Pustekinfo DPR RI. Dimana kelompok 

magang menerima bimbingan dan tugas dari tim data analitik untuk 

menyelesaikan proyek sepanjang periode magang. Karena tim data analitik ini 

berasal dari luar Pustekinfo DPR RI atau berasal dari eksternal, maka mereka 

hanya datang ke kantor pada hari Rabu. sehingga, kelompok dan tim data 

analitik hanya dapat bertemu secara offline seminggu sekali.  
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3.2. 2 Pengenalan Tools Perusahaan 

Setelah adanya tahap awal yaitu pengenalan lingkungan perusahaan dan 

juga telah mendapatkan ruang kerja, minggu pertama juga berisikan 

serangkaian pengenalan tools yang digunakan oleh perusahaan. Bukan hanya 

itu, pada minggu pertama ini juga berisikan penugasan perdana. Penugasan ini 

bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan bagi penulis dalam 

bidang teknologi dan analisis data. 

 

Gambar 3. 8 Pengerjaan Tugas Perdana 

Gambar 3.8 merupakan proses pengerjaan tugas perdana yang telah 

diberikan. Tugas perdana ini berisikan dengan mempelajari dan memahami 

proses mengunduh serta menguasai penggunaan perangkat lunak yang relevan 

dengan ruang lingkup kerja, diantaranya Tableau, Power BI, Pentaho, dan 

Anaconda. Penulis diberikan tanggung jawab untuk dapat memahami setiap 

perangkat lunak tersebut secara menyeluruh, dimulai dari langkah 

pengunduhan, installasi, hingga pengoperasiannya dalam konteks analisis dan 

visualisasi data. Untuk itu minggu pertama bukan hanya sebagai masa 
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orientasi, melainkan juga menjadi fondasi yang kuat untuk mendapatkan 

pengetahuan teknis dan praktis dalam memasuki dunia kerja yang sebenarnya.  

Selama melaksanakan proyek pada magang di Pustekinfo DPR RI, 

penulis terlibat dalam sebuah proyek yang membutuhkan analisis data yang 

mendalam dan pemahaman yang menyeluruh mengenai informasi yang terkait 

dengan stunting. Dalam proses pengelolaan dan pembuatan visualisasi data 

tersebut, penulis menggunakan beberapa tools, diantaranya:  

1. Google Docs  

 

Gambar 3. 9 Logo Google Docs 

Gambar 3.9 merupakan logo dari Google Docs. Dalam pelaksanaan 

proyek ini, kelompok magang berkolaborasi dalam membuat proposal 

menggunakan Google Docs yang memungkinkan anggota tim bekerja sama 

secara real-time tanpa dibatasi oleh keadaan geografi. Dengan 

menggunakan tools ini dapat langsung melihat, mengedit, dan berkontribusi 

pada proposal menggunakan fitur kolaborasi Google Documents, yang 

meningkatkan koordinasi dan efisiensi selama proses pembuatan dokumen. 

Selain itu, Google Docs berfungsi sebagai lokasi untuk mengumpulkan 

informasi dari berbagai portal berita web. Anggota tim dapat dengan mudah 

menyimpan, mengatur, dan bertukar informasi yang dikumpulkan dari 

portal berita online dalam bentuk teks, gambar, atau tautan berkat 

dukungannya terhadap berbagai format dokumen. Hal ini menjamin bahwa 
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semua peserta memiliki akses yang adil terhadap sumber data terkait dan 

menyederhanakan proses pengumpulan informasi. 

2. Excel 

 

Gambar 3. 10 Logo Microsoft Excel 

Gambar 3.10 merupakan logo dari Microsoft Excel. Dalam 

pelaksanaan proyek ini, Microsoft Excel menjadi platform yang berguna 

untuk menyimpan data yang akan digunakan dalam proyek ini. Selain itu, 

karena sumber yang berasal dari website untuk pengumpulan data sering 

sekali berkendala, maka penulis berupaya untuk memasukkan data secara 

manual ke dalam excel. Serta di dalam excel tersebut penulis merapikan 

struktur data agar dalam satu kolom tidak ada judul yang bertumpuk, agar 

setiap informasi tergorganisir dengan baik pada setiap kolomnya, sehingga 

data siap untuk digunakan pada proses yang lebih lanjut.  

3. Jupyter Notebook 

 

Gambar 3. 11 Logo Jupyter Notebook 
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Gambar 3.11 merupakan logo dari Jupyter Notebook. Jupyter 

Notebook memainkan peran yang penting dalam tahap awal analisis data. 

Hal ini dikarenakan Jupyter merupakan suatu alat yang fleksibel untuk 

melakukan pemrosesan data. Jupyter Notebook ini digunakan oleh penulis 

untuk membersihkan data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber. 

Pada proyek stunting ini, Jupyter seringkali digunakan oleh penulis untuk 

menjalankan kode untuk menjelajahi struktur data, dan membersihkan data 

dari adanya data yang duplikat atau data null. Dengan bahasa yang 

digunakan yaitu python, penulis dapat dengan mudah memanfaatkan 

berbagai pustaka analisis data yang berguna untuk mengolah data yang 

kompleks.  

4. Tableau  

 

Gambar 3. 12 Logo Tableau 

Gambar 3.12 merupakan logo dari Tableau. Penggunaan tableau 

tidak hanya sebagai alat untuk membuat visualisasi data, melainkan menjadi 

alat yang berguna untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang 

berguna. Dalam mengerjakan proyek pada kegiatan magang ini, penulis 

diberikan akses dan akun tableau oleh pihak kantor. Dengan disediakannya 

akses ini, penulis berkesempatan untuk menguasai tools ini dan 

menggunakannya dalam proyek yang dijalani. Tableau digunakan penulis 

untuk membuat berbagai macam visualisasi data, mulai dari grafik hingga 
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dashboard yang interaktif. Dari visualisasi yang dihasilkan, dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai data, sehingga hal ini dapat 

menciptakan wawasan yang berharga untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan.  

3.2. 3 Perencanaan Ide Proyek dan Pembuatan Proposal 

Dalam rangkaian kegiatan magang ini, penulis terlibat secara aktif 

dalam suatu proyek. Dimana pada tahap awal pelaksanaan proyek ini, dimulai 

dari tahap perencanaan ide proyek, dimana penulis bersama dengan kelompok 

merumuskan gagasan dan tujuan proyek yang akan dijalankan. Tahap awal ini 

berisikan penyusunan proposal, dan menguraikan secara detail tujuan, 

metodelogi, serta rencana kerja yang akan diimplementasikan.  

 

Gambar 3. 13 Proposal Penyusunan Ide Poyek 

Gambar 3.13 merupakan pembuatan proposal terkait ide proyek. 

Dimana hasil dari diskusi yang telah dilakukan, maka ditetapkan untuk membuat 

proyek terkait dengan pembuatan visualisasi data stunting pada tiga wilayah di 

Banten, yakni Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan, dan Kabupaten 

Tangerang. Dalam proyek ini, data yang digunakan yaitu selama periode 2021, 
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2022, dan 2023. Setelah penyusunan proposal ini, maka langkah berikutnya 

adalah memperoleh persetujuan dari pihak terkait, yaitu supervisor. 

3.2. 4 Rapat Bersama Tim Data Analitik Terkait Proyek 

Setelah dilakukannya tahap perencanaan dan penetapan wilayah 

dilakukan, proses berlanjut dengan rapat antara kelompok peserta magang dan 

tim data analitik dari perusahaan. 

 

Gambar 3. 14 Pemberian Materi dari Tim Data Analitik 

Gambar 3.14 merupakan pemberian materi yang diberikan dari tim 

analitik perusahaan. Tim data analitik berupaya memberikan suatu penjelasan 

yang kompeherensif dan terperinci mengenai proses pengerjaan proyek yang 

telah dilakukan sebelumnya, dengan upaya untuk memberikan gambaran 

mengenai proyek yang akan dianalisis selanjutnya yaitu analisis mengenai 

stunting. Dengan demikian, rapat ini menjadi langkah awal yang penting dalam 

memastikan kesuksesan dan kelancaran jalannya proyek pembuatan visualisasi 

mengenai data stunting yang akan dilaksanakan. 
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Gambar 3. 15 Pemberian Materi kedua dari Tim Analitik 

Gambar 3.15 menunjukkan momen saat tim analitik menyajikan 

konten kedua. Dalam hal ini tim data analitik memberikan berbagai materi yang 

berkaitan dengan proyek, Kumpulan materi kedua mencakup subjek yang lebih 

mendalam atau kompleks dibandingkan materi pertama, dimana berupa 

informasi baru yang berkaitan dengan tujuan proyek atau kegiatan. Dalam 

momen ini, para anggota kelompok magang dipersilahkan untuk bertanya 

apabila terdapat pertanyaan terkait dengan materi atau kendala yang dihadapi.  



 
 

 
PERAN DATA ENGINEER PADA PROYEK VISUALISASI DATA STUNTING DI 

PUSTEKINFO DPR RI, Navsya Nitisara Putri, Universitas Multimedia Nusantara 
 

27 

 

Gambar 3. 16 Diskusi Bersama Tim Data Analitik 

Gambar 3.16 merupakan diskusi yang lebih mendalam terkait dengan 

proyek yang dilakukan yaitu stunting. Dimana pada diskusi tersebut bertujuan 

untuk membahas keberlanjutan dan strategi pelaksanaan proyek yang akan 

dilaksanakan. Dalam rapat ini, penulis dapat memperoleh arahan lebih lanjut, 

mendiskusikan strategi analisis data yang akan digunakan, serta menetapkan 

tanggung jawab dan jadwal kerja yang jelas. Selain itu, rapat ini juga menjadi 

kesempatan untuk menyinkronkan pemahaman antara semua pihak terkait 

mengenai tujuan proyek, harapan, dan ekspektasi yang harus dicapai selama 

pelaksanaan proyek berlangsung. 
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Gambar 3. 17 Diskusi Kedua Bersama Tim Data Analitik 

Gambar 3.17 merupakan sesi diskusi selanjutnya, yang mana bertujuan 

untuk mendalami materi dan proyek yang akan dilakukan. Dalam diskusi 

tersebut, membahas mengenai strategi pengumpulan data yang diperlukan, 

termasuk pemetaan sumber data potensial dan teknik pengumpulan. Selain itu, 

diskusi ini juga menjadi kesempatan untuk memperoleh pembelajaran lebih 

lanjut mengenai konsep-konsep dan metodologi yang relevan dengan 

pengerjaan proyek, serta bertukar informasi dan pengalaman untuk 

mengoptimalkan hasil kerja tim.  

3.2. 5 Pencarian Data Terkait Stunting  

Dalam proses pengumpulan data, langkah awal dilakukan dengan 

mengambil data dari beragam sumber yang relevan. Salah satu sumber data 

utama yang dieksplorasi adalah berbagai portal berita online yang menyajikan 

informasi terkini dan beragam topik. Penelitian dilakukan secara menyeluruh 

dan sistematis untuk mengekstraksi data yang relevan terkait dengan subjek 

yang sedang diteliti. Data yang diambil dari portal berita ini mencakup 

berbagai artikel, laporan, dan berita terkait dengan stunting. Proses 
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pengambilan data dari portal berita ini memungkinkan untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif tentang isu tersebut, serta memungkinkan 

untuk melihat perkembangan terbaru dan pandangan dari berbagai sudut 

pandang yang berbeda. 

 

Gambar 3. 18 Pengumpulan Data dari Portal Berita 

Gambar 3.18 menggambarkan proses pengumpulan data terkait 

stunting yang telah dilakukan dengan mengakses berbagai portal berita online, 

yang kemudian informasinya telah disusun dan dimasukkan ke dalam dokumen 

Google Docs. Langkah-langkah tersebut mencakup pencarian dan pemantauan 

konten terkini seputar masalah stunting dari berbagai sumber berita yang 

tersedia secara daring. Setelah data-data relevan berhasil dikumpulkan, 

selanjutnya dilakukan pengorganisasian dan penyimpanan informasi tersebut 

ke dalam dokumen Google Docs. Proses ini memungkinkan untuk memiliki 

akses yang mudah dan terstruktur terhadap data-data yang dimiliki, sehingga 

membuat data lebih mudah digunakan untuk proses lebih lanjut. 

Setelah dilakukannya pencarian data pada berbagai portal berita, 

selanjutnya dilakukannya pencarian data dari berbagai open source yang 

berada di Google. Open source pertama yang ditemukan terkait dengan data 

stunting ini yaitu dari portal open data Kabupaten Tangerang.  
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Gambar 3. 19 Halaman Portal Open Data Kabupaten Tangerang 

Sumber: opendata.tangerangkab.go.id [5] 

Gambar 3.19 merupakan halaman dari portal open data Kabupaten 

Tangerang. Dimana dari portal tersebut di dapatkan data terkait dengan jumlah 

balita usia 0-59 bulan yang mengalami stunting berdasarkan hasil pengukuran 

tinggi badan dan umur di daerah Kabupaten Tangerang Tahun 2022. Dimana 

data tersebut dapat diunduh dalam bentuk file CSV. Data yang didapatkan 

berikutnya yaitu berasal dari portal Satu Data Tangsel.  

 

Gambar 3. 20 Halaman Portal Satu Data Tangsel 
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Sumber: data.tangerangselatankota.go.id [6] 

Gambar 3.20 Merupakan halaman dari portal Satu Data Tangsel. 

Dimana pada data tersebut berisikan data terkait Persentase Penanganan Balita 

Gizi Buruk Menurut Kecamatan di Kota Tangerang Selatan pada Tahun 2022, 

serta data jumlah balita menurut panjang badan dan Kecamatan di Kota 

Tangerang Selatan pada tahun 2022. Dari portal tersebut, kedua data ini dapat 

diunduh dalam bentuk file CSV.  

Selain mengambil data dari berbagai portal berita, langkah berikutnya 

dalam pengumpulan data mencakup pemanfaatan sumber data yang disediakan 

oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). 

Portal yang dimiliki oleh BKKBN menjadi sumber informasi yang sangat 

berharga dalam konteks penelitian terkait stunting dan data terkait lainnya. 

 

Gambar 3. 21 Pengumpulan Data dari Portal BKKBN 

Gambar 3.21 menggambarkan sebuah halaman dari portal resmi 

BKKBN. Dalam halaman tersebut, terdapat beragam informasi dan data terkait 

stunting serta topik-topik terkait lainnya yang dapat menjadi sumber daya yang 

berharga untuk proyek ini. Melalui eksplorasi portal BKKBN, dapat ditemukan 

berbagai jenis data, dan informasi terkini yang berkaitan dengan prevalensi 
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stunting, faktor risiko, program intervensi, serta upaya pencegahan yang 

dilakukan oleh pemerintah dan lembaga terkait. Namun portal BKKBN ini 

belum secara tuntas dapat digunakan karena sering terjadi kendala-kendala 

seperti website yang tidak dapat diakses, serta data yang tidak dapat diunduh. 

Sehingga dengan adanya permasalahan ini, menjadi hambatan bagi penulis dan 

kelompok untuk mendapatkan data dari portal tersebut, dan membuat penulis 

menginput data secara manual ke dalam file excel.  

Selain mengumpulkan data dari portal BKKBN, upaya pengumpulan 

data juga memanfaatkan sumber data dari sumber 

panelharga.badanpangan.go.id. Portal ini digunakan untuk mengakses data 

terkait harga protein hewani, seperti susu, daging, ikan, dan telur. 

 

Gambar 3. 22 Pengumpulan Data dari panelharga.badanpangan.go.id 

Sumber: panelharga.badanpangan.go.id [7] 

Gambar 3.22 merupakan tangkapan layar dari halaman website resmi 

Panel Harga yang dikelola oleh Badan Ketahanan Pangan. Melalui portal 

tersebut, dapat diakses berbagai informasi terkait harga-harga komoditas 

protein hewani seperti susu, daging, ikan, dan telur. Sebelumnya data-data 

harga tersebut akan direlasikan dengan data stunting untuk mengeksplorasi 
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potensi keterkaitannya. Dengan memperhatikan korelasi antara aksesibilitas 

terhadap protein hewani dan tingkat permasalahan stunting. Langkah ini 

merupakan bagian dari upaya untuk mendapatkan pemahaman mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi adanya masalah stunting. Namun dari 

sumber data tersebut, data tidak dapat diambil, sehingga membuat penulis dan 

kelompok tidak dapat merelasikan antara harga protein hewani dengan 

permasalahan stunting yang ada. 

3.2. 6 Pengubahan Data dari CSV Menjadi Excel  

Setelah dilakukannya pencarian data, maka data-data tersebut akan 

diunduh untuk kebutuhan analisis yang lebih lanjut. Namun dalam 

pengunduhan data ini, tidak semua data dapat diunduh dengan format file yang 

sama, dimana terdapat beberapa data yang hanya dapat diunduh dalam bentuk 

file CSV. Dari hasil pencarian data, data yang hanya dapat diunduh dalam 

bentuk file CSV adalah data yang berasal dari portal open data Kabupaten 

Tangerang dan portal Satu Data Tangsel. Oleh karena itu, dibutuhkannya 

konversi dari file CSV ke dalam format Excel yang mudah digunakan dan 

kompatibel terhadap berbagai aplikasi pengolahan data. Berikut ini merupakan 

ketiga data yang telah diunduh dalam bentuk file CSV.  

 
Gambar 3. 23 File CSV Balita Mengalami Stunting di Kabupaten Tangerang 



 
 

 
PERAN DATA ENGINEER PADA PROYEK VISUALISASI DATA STUNTING DI 

PUSTEKINFO DPR RI, Navsya Nitisara Putri, Universitas Multimedia Nusantara 
 

34 

Gambar 3.23 menampilkan data mengenai jumlah balita usia 0-59 bulan 

yang mengalami stunting, berdasarkan hasil pengukuran tinggi badan dan umur 

di Kabupaten Tangerang pada tahun 2022, dimana data tersebut telah diunduh 

dari portal open data Kabupaten Tangerang dalam bentuk CSV dan belum 

dilakukannya konversi ke dalam format Excel. 

 
Gambar 3. 24 File CSV Presentase Penangan Balita Stunting 

Gambar 3.24 menampilkan data mengenai persentase penanganan 

balita gizi buruk berdasarkan Kecamatan di Kota Tangerang Selatan pada 

tahun 2022, dimana data tersebut telah diunduh diunduh dari portal satu data 

Tangsel dalam bentuk CSV dan belum dilakukannya konversi ke dalam Excel.  

 
Gambar 3. 25 File CSV Jumlah Balita Menurut Panjang Badan 

Gambar 3.25 menampilkan data mengenai data jumlah balita menurut 

panjang badan berdasarkan Kecamatan di Kota Tangerang Selatan pada tahun 

2022, dimana data tersebut telah diunduh dari portal satu data Tangsel dalam 

bentuk CSV dan belum dilakukannya konversi ke dalam format Excel.  

Proses konversi bentuk file ini dilakukan digunakan dengan 

menggunakan tools Jupyter Notebook dan bahasa pemograman Python. Dalam 

hal ini, konversi file yang dilakukan menggunakan Jupyter Notebook 



 
 

 
PERAN DATA ENGINEER PADA PROYEK VISUALISASI DATA STUNTING DI 

PUSTEKINFO DPR RI, Navsya Nitisara Putri, Universitas Multimedia Nusantara 
 

35 

memungkinkan data yang diperbarui disimpan dalam format file Excel dengan 

tampilan yang rapi dan terstruktur. Pemrosesan dan pengubahan data mentah 

menjadi format Excel dapat dilakukan secara otomatis dan membuat data 

menjadi mudah dibaca dan dianalisis dengan memanfaatkan fitur skrip Python 

di Jupyter Notebook. Berikut ini merupakan konversi yang dilakukan untuk 

mengubah bentuk file yang dilakukan dengan menggunakan Jupyter Notebook. 

 
Gambar 3. 26 Proses Konversi File CSV to Excel dengan Python (1) 

Gambar 3.26 merupakan proses perubahan bentuk file dari CSV 

menjadi Excel dengan menggunakan Jupyter Notebook. Dimana proses 

konversi ini dilakukan untuk data yang didapatkan dari portal open data 

Kabupaten Tangerang, yang mana data tersebut merupakan data terkait dengan 

jumlah balita usia 0-59 bulan yang mengalami stunting berdasarkan hasil 
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pengukuran tinggi badan dan umur di daerah Kabupaten Tangerang Tahun 

2022. Dari proses konversi yang dilakukan dengan menggunakan Python 

tersebut, juga dapat terlihat bahwa data tersebut bebas dari nilai null dan 

memiliki 30 baris, serta 5 kolom. 

 
Gambar 3. 27 Proses Konversi File CSV to Excel dengan Python (2) 

Gambar 3.27 merupakan proses perubahan bentuk file dari CSV 

menjadi Excel dengan menggunakan Jupyter Notebook. Dimana proses 

konversi ini dilakukan untuk data yang didapatkan dari portal satu data 

Tangsel, yang mana data tersebut merupakan data terkait dengan persentase 
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penanganan balita gizi buruk berdasarkan Kecamatan di Kota Tangerang 

Selatan pada tahun 2022. Dari proses konversi yang dilakukan dengan 

menggunakan Python tersebut, juga dapat terlihat bahwa data tersebut bebas 

dari nilai null dan memiliki 7 baris, serta 5 kolom. 

 
Gambar 3. 28 Proses Konversi File CSV to Excel dengan Python (3) 

Gambar 3.28 merupakan proses perubahan bentuk file dari CSV 

menjadi Excel dengan menggunakan Jupyter Notebook. Dimana proses 

konversi ini dilakukan untuk data yang didapatkan dari portal satu data 

Tangsel, yang mana data tersebut merupakan data mengenai data jumlah balita 
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menurut panjang badan berdasarkan Kecamatan di Kota Tangerang Selatan 

pada tahun 2022. Dari proses konversi yang dilakukan dengan menggunakan 

Python tersebut, juga dapat terlihat bahwa data tersebut bebas dari nilai null 

dan memiliki 7 baris, serta 5 kolom. 

 
Gambar 3. 29 Data Satu Setelah Dikonversi ke Dalam File Excel 

Gambar 3.29 menampilkan data jumlah balita usia 0-59 bulan yang 

mengalami stunting, berdasarkan hasil pengukuran tinggi badan dan umur di 

Kabupaten Tangerang pada tahun 2022 yang telah dikonversi menjadi format 

Excel dengan menggunakan Jupyter Notebook. 



 
 

 
PERAN DATA ENGINEER PADA PROYEK VISUALISASI DATA STUNTING DI 

PUSTEKINFO DPR RI, Navsya Nitisara Putri, Universitas Multimedia Nusantara 
 

39 

 
Gambar 3. 30 Data Dua Setelah Dikonversi ke Dalam File Excel 

Gambar 3.30 menampilkan data persentase penanganan balita gizi 

buruk berdasarkan Kecamatan di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2022 

yang telah dikonversi menjadi format Excel dengan menggunakan Jupyter 

Notebook. 

 
Gambar 3. 31 Data Tiga Setelah Dikonversi ke Dalam File Excel 
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Gambar 3.31 menampilkan data jumlah balita menurut panjang badan 

berdasarkan Kecamatan di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2022 yang telah 

dikonversi menjadi format Excel dengan menggunakan Jupyter Notebook. 

3.2. 7 Pemindahan Data Secara Manual ke Dalam Excel 

Pemindahan data secara manual ini dilakukan untuk data yang berasal 

dari portal BKKBN. Dimana dari portal tersebut data tidak dapat diunduh 

secara langsung karena portal tersebut memiliki berbagai kendala seperti server 

yang sering down sehingga pengambilan data ini dilakukan secara manual 

dengan memasukkannya ke dalam file Excel. Proses pemindahan data ini 

cukup memakan waktu yang lama karena server yang tidak bisa diprediksi, dan 

jumlah data yang cukup banyak. Berikut ini merupakan salah satu contoh 

kendala yang ditemukan.  

 

Gambar 3. 32 Error Pada Portal BKKBN 

Gambar 3.32 menampilkan salah satu contoh kendala yang ditemukan 

saat mengakses data pada portal BKKBN. Dimana website tersebut mengalami 

error, yang mana membuat data menjadi sulit diakses dan tidak dapat secara 

langsung diunduh. Untuk itu, dilakukannya pemindahan data secara manual ke 

dalam file excel agar data dapat diproses lebih lanjut.  
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Gambar 3. 33 Data Rekapitulasi Keluarga Berisiko Stunting 

Gambar 3.33 menampilkan salah satu contoh data yang berada dalam 

portal BKKBN, dimana data tersebut merupakan data rekapitulasi keluarga 

berisiko stunting berdasarkan wilayah Kota Tangerang pada tahun 2021. Selain 

itu, data yang akan diambil juga mencakup tahun 2022 dan 2023. Serta akan 

mencakup wilayah Kota Tangerang Selatan, dan Kabupaten Tangerang.  

 

Gambar 3. 34 Data Jumlah Keluarga Menurut Umur Anak 

Gambar 3.34 menampilkan salah satu contoh data jumlah keluarga 

menurut umur anak yang dimiliki berdasarkan wilayah Kota Tangerang pada 
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tahun 2021. Selain itu, data yang akan diambil juga mencakup tahun 2022 dan 

2023. Serta akan mencakup wilayah Kota Tangerang Selatan, dan Kabupaten 

Tangerang.  

 

Gambar 3. 35 Data Jumlah kepala Keluarga Menurut Jenis Pekerjaan 

Gambar 3.35 menampilkan salah satu contoh data jumlah kepala 

keluarga menurut jenis pekerjaan berdasarkan wilayah Kota Tangerang pada 

tahun 2021. Selain itu, data yang akan diambil juga mencakup tahun 2022 dan 

2023. Serta akan mencakup wilayah Kota Tangerang Selatan, dan Kabupaten 

Tangerang.  

 

Gambar 3. 36 Data Pertama Setelah Dipindahkan ke dalam Excel 
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Gambar 3.36 menampilkan data rekapitulasi keluarga berisiko stunting 

berdasarkan wilayah Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan, dan Kabupaten 

Tangerang dari tahun 2021 hingga 2023. Dimana data-data ini disatukan 

menjadi satu file excel yang memiliki beberapa sheets. Dari data ini 

menghasilkan 9 sheets, yang berisikan data pada tahun 2021, 2022, dan 2023 

dari ketiga wilayah tersebut.  

 

Gambar 3. 37 Data Kedua Setelah Dipindahkan ke dalam Excel 

Gambar 3.37 menampilkan data jumlah keluarga menurut umur anak 

yang dimiliki berdasarkan wilayah Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan, 

dan Kabupaten Tangerang dari tahun 2021 hingga 2023. Dimana data-data ini 

disatukan menjadi satu file excel yang memiliki beberapa sheets. Dari data ini 

menghasilkan 9 sheets, yang berisikan data pada tahun 2021, 2022, dan 2023 

dari ketiga wilayah tersebut.  
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Gambar 3. 38 Data Ketiga Setelah Dipindahkan ke dalam Excel 

Gambar 3.38 menampilkan data jumlah kepala keluarga menurut jenis 

pekerjaan berdasarkan wilayah Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan, dan 

Kabupaten Tangerang dari tahun 2021 hingga 2023. Dimana data-data ini 

disatukan menjadi satu file excel yang memiliki beberapa sheets. Dari data ini 

menghasilkan 9 sheets, yang berisikan data pada tahun 2021, 2022, dan 2023 

dari ketiga wilayah tersebut.  

3.2. 8 Perapihan dan Pemahaman Data 

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah pengumpulan data adalah 

merapikan struktur data. Dimana hal ini dilakukan agar data menjadi 

terstruktur. Tim data analyst akan lebih mudah memperoleh informasi 

mendalam dan wawasan berharga dari data ketika data terorganisir dan siap 

untuk dianalisis. Dalam pengambilan keputusan yang akurat dan efisien, 

pengorganisasian struktur data juga menjamin bahwa data dapat diandalkan, 

akurat, dan relevan. 
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Gambar 3. 39 Data Sebelum dirapihkan 

Gambar 3.39 merupakan gambaran dari data yang belum dirapihkan, 

terlihat bahwa beberapa kolom memiliki tumpang tindih yang mengakibatkan 

kesulitan dalam membaca data dengan jelas. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya proses pengolahan data agar menjadi lebih terstruktur dan mudah 

dipahami. Untuk merapihkan data tersebut, maka digunakanlah Microsoft 

Excel sebagai alat untuk melakukan proses tersebut. Setelah melalui tahap 

proses, data berhasil diatur sehingga menjadi lebih terorganisir dan mudah 

dibaca. Proses ini penting untuk memastikan keakuratan dan kejelasan data 

yang digunakan dalam analisis maupun pelaporan. Dengan data yang telah 

dirapihkan, memudahkan pengguna untuk melakukan analisis lebih lanjut dan 

mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang tersedia. Dengan 

demikian, melalui proses pengolahan data ini, diharapkan kualitas dan 

kegunaan data dapat ditingkatkan secara signifikan.  

Sebelum dilakukannya perapihan data, kelompok bersama tim data 

analitik telah memutuskan terkait dengan penggunaan data yang akan 

digunakan untuk visualisasi data stunting. Dimana dari hasil diskusi yang telah 

dilakukan, data yang digunakan untuk visualisasi data terkait stunting ini 
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adalah data-data yang berasal dari portal BKKBN. Dimana data tersebut yaitu 

data rekapitulasi keluarga berisiko stunting, data mengenai jumlah keluarga 

menurut umur anak yang dimiliki, dan data jumlah kepala keluarga menurut 

jenis pekerjaan berdasarkan wilayah Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan, 

dan Kabupaten Tangerang dari tahun 2021, 2022, hingga 2023.  

 

Gambar 3. 40 Data Pertama Setelah Dirapihkan 

Gambar 3.40 merupakan bentuk dari data rekapitulasi keluarga berisiko 

stunting berdasarkan wilayah Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan, dan 

Kabupaten Tangerang dari tahun 2021, 2022, dan 2023 yang telah dirapihkan. 

Dimana dapat dilihat bahwa sudah tidak ada lagi informasi yang tumpang 

tindih. Data tersebut juga memiliki 9 sheets yang berisikan baris dan kolom 

sebagai berikut:  

a. Sheet1 (Kabupaten Tangerang 2021) = 31 baris dan 17 kolom 

b. Sheet2 (Kabupaten Tangerang 2022) = 31 baris dan 23 kolom 

c. Sheet3 (Kabupaten Tangerang 2023) = 31 baris dan 23 kolom 

d. Sheet4 (Kota Tangerang 2021) = 15 baris dan 17 kolom 

e. Sheet5 (Kota Tangerang 2022) = 15 baris dan 23 kolom 

f. Sheet6 (Kota Tangerang 2023) = 15 baris dan 23 kolom 
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g. Sheet7 (Kota Tangerang Selatan 2021) = 9 baris dan 17 kolom 

h. Sheet8 (Kota Tangerang Selatan 2022) = 9 baris dan 23 kolom 

i. Sheet9 (Kota Tangerang Selatan 2023) = 9 baris dan 23 kolom  

 

Gambar 3. 41 Data Kedua Setelah Dirapihkan 

Gambar 3.41 merupakan bentuk dari data jumlah kepala keluarga 

menurut jenis pekerjaan berdasarkan wilayah Kota Tangerang, Kota Tangerang 

Selatan, dan Kabupaten Tangerang dari tahun 2021, 2022, dan 2023 yang telah 

dirapihkan. Dimana dapat dilihat bahwa sudah tidak ada lagi informasi yang 

tumpang tindih, sehingga data telah siap untuk diproses lebih lanjut. Data 

tersebut juga memiliki 9 sheets yang berisikan baris dan kolom sebagai berikut:  

a. Sheet1 (Kabupaten Tangerang 2021) = 31 baris dan 13 kolom 

b. Sheet2 (Kabupaten Tangerang 2022) = 31 baris dan 13 kolom 

c. Sheets3 (Kabupaten Tangerang 2023) = 31 baris dan 13 kolom 

d. Sheet4 (Kota Tangerang 2021) = 15 baris dan 13 kolom 

e. Sheets5 (Kota Tangerang 2022) = 15 baris dan 13 kolom 

f. Sheet6 (Kota Tangerang 2023) = 15 baris dan 13 kolom 

g. Sheets7 (Kota Tangerang Selatan 2021) = 9 baris dan 13 kolom 

h. Sheet8 (Kota Tangerang Selatan 2022) = 9 baris dan 13 kolom 
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i. Sheet9 (Kota Tangerang Selatan 2023) = 9 baris dan 13 kolom  

 

Gambar 3. 42 Data Ketiga Setelah Dirapihkan 

Gambar 3.42 merupakan bentuk dari data mengenai jumlah keluarga 

menurut umur anak yang dimiliki berdasarkan wilayah Kota Tangerang, Kota 

Tangerang Selatan, dan Kabupaten Tangerang dari tahun 2021, 2022, dan 2023 

yang telah dirapihkan. Dimana dapat dilihat bahwa sudah tidak ada lagi 

informasi yang tumpang tindih. Data tersebut juga memiliki 9 sheets yang 

berisikan baris dan kolom sebagai berikut:  

a. Sheet1 (Kabupaten Tangerang 2021) = 33 baris dan 25 kolom 

b. Sheet2 (Kabupaten Tangerang 2022) = 33 baris dan 25 kolom 

c. Sheet3 (Kabupaten Tangerang 2023) = 33 baris dan 25 kolom 

d. Sheet4 Kota Tangerang 2021) = 17 baris dan 25 kolom 

e. Sheet5 (Kota Tangerang 2022) = 17 baris dan 25 kolom 

f. Sheet6 (Kota Tangerang 2023) = 17 baris dan 25 kolom 

g. Sheet7 (Kota Tangerang Selatan 2021) = 11 baris dan 25 kolom 

h. Sheet8 (Kota Tangerang Selatan 2022) = 11 baris dan 25 kolom 

i. Sheet9 (Kota Tangerang Selatan 2023) = 11 baris dan 25 kolom  
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3.2. 9 Pembersihan Data 

Setelah dilakukannya perapihan data, maka langkah selanjutnya yaitu 

melakukan pembersihan data yang akan digunakan untuk pembuatan 

visualisasi terkatait dengan stunting. Dimana data-date tersebut meliputi data 

rekapitulasi keluarga berisiko stunting, data mengenai jumlah keluarga 

menurut umur anak yang dimiliki, dan data jumlah kepala keluarga menurut 

jenis pekerjaan berdasarkan wilayah Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan, 

dan Kabupaten Tangerang dari tahun 2021, 2022, hingga 2023 

 

Gambar 3. 43 Pembersihan Data Rekapitulasi Keluarga Beresiko dengan Python 

Gambar 3.43 menggambarkan proses pembersihan data rekapitulasi 

keluarga beresiko stunting dengan Python yang dilakukan menggunakan 

Jupyter Notebook. Tahap pembersihan data ini berguna untuk menghilangkan 

nilai-nilai yang hilang atau tidak lengkap (missing values) dari dataset yang 

digunakan. Dengan demikian, data yang telah dipersiapkan akan menjadi lebih 

bersih, lengkap, dan siap untuk dilakukan analisis lebih lanjut. Selanjutnya, 

setelah proses pembersihan data selesai, dataset yang telah dibersihkan tersebut 

akan disimpan kembali dalam bentuk file Excel.  
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Gambar 3. 44 Pembersihan Data Jumlah Keluarga Menurut Umur Anak dengan Python 

Gambar 3.44 menggambarkan proses pembersihan data jumlah 

keluarga berdasarkan umur anak menggunakan Python yang 

diimplementasikan melalui Jupyter Notebook. Tahap pembersihan data ini 

merupakan langkah yang dilakukan dalam persiapan data sebelum dilakukan 

analisis lebih lanjut. Dengan menggunakan berbagai fungsi dan metode dalam 

bahasa pemrograman Python, seperti pandas dan numpy, data diolah untuk 

mengatasi masalah nilai-nilai yang hilang atau tidak lengkap (missing values) 

dari dataset yang digunakan. Proses pembersihan ini meliputi identifikasi, 

penghapusan, atau penggantian nilai-nilai yang kosong.  
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Gambar 3. 45 Pembersihan Data Jumlah Kepala Keluarga Menurut Jenis Pekerjaan dengan 
Python 

Gambar 3.45 menggambarkan proses pembersihan data jumlah kepala 

keluarga menurut jenis pekerjaan dengan Python yang dilakukan menggunakan 

Jupyter Notebook. Tahap pembersihan data ini berguna untuk menghilangkan 

nilai-nilai yang hilang atau tidak lengkap (missing values) dari dataset yang 

digunakan. Dengan demikian, data yang telah dipersiapkan akan menjadi lebih 

bersih, lengkap, dan siap untuk dilakukan analisis lebih lanjut. Selanjutnya, 

setelah proses pembersihan data selesai, dataset yang telah dibersihkan tersebut 

akan disimpan kembali dalam bentuk file Excel 

Selanjutnya, setelah proses pembersihan data selesai dilakukan, dataset 

yang telah dibersihkan tersebut akan disimpan kembali dalam bentuk file 

Excel. Dengan menyimpan data dalam format yang umum digunakan dan 

mudah diakses, memungkinkan untuk dilakukan analisis lebih lanjut 

menggunakan berbagai platform atau perangkat lunak. Langkah ini 

memastikan keberlanjutan dalam proses analisis dan memungkinkan pengguna 

lain untuk mengakses dan menggunakan dataset yang telah dipersiapkan 

dengan baik.  
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Gambar 3. 46 Data Rekapitulasi Keluarga Setelah dilakukan Cleaning Data 

Gambar 3.46 menampilkan data rekapitulasi keluarga yang berisiko 

stunting setelah melalui proses pembersihan data. Data yang ditampilkan telah 

melewati tahap pembersihan, di mana segala duplikasi data dan nilai yang 

hilang (missing values) telah berhasil diidentifikasi dan diatasi. Selain itu, 

struktur data juga telah diperbaiki sehingga menjadi lebih terstruktur dan 

mudah diinterpretasikan. Hasilnya, dataset yang telah siap untuk dilakukan 

analisis lebih lanjut dan dapat digunakan untuk pembuatan visualisasi data 

terkait dengan stunting. 

Kesiapan data ini membuka peluang untuk menggali wawasan yang 

lebih dalam mengenai masalah stunting serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Dengan data yang telah terbebas dari kesalahan dan 

terstruktur dengan baik, analisis yang dilakukan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang karakteristik populasi yang 

rentan terhadap stunting.  
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Gambar 3. 47 Data Jumlah Keluarga Menurut Pekerjaan setelah di Cleaning Data 

Gambar 3.47 merupakan data jumlah keluarga menurut pekerjaan yang 

telah melalui proses pembersihan data, dimana dalam hal ini data telah bebas 

dari data duplikat dan missing value, serta data telah terstruktur, sehingga data 

telah siap untuk diproses lebih lanjut yaitu dapat digunakan untuk pembuatan 

visualisasi data terkait dengan stunting. 
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Gambar 3. 48 Data Jumlah Keluarga Menurut Umur Anak yang Telah Dilakukan Cleaning 
Data 

Gambar 3.48 merupakan data jumlah keluarga menurut umur anak yang 

telah melalui proses pembersihan data, dimana dalam hal ini data telah bebas 

dari data duplikat dan missing value, serta data telah terstruktur, sehingga data 

telah siap untuk diproses lebih lanjut yaitu dapat digunakan untuk pembuatan 

visualisasi data terkait dengan stunting. 

Ketiga dataset yang telah dibersihkan ini akan digunakan dalam 

pembuatan visualisasi mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

risiko stunting. Visualisasi ini akan menjadi alat yang berguna dalam 

menyampaikan temuan dan rekomendasi kepada pemangku kepentingan, serta 

sebagai panduan untuk pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam upaya 

pencegahan dan penanganan stunting.  

3.2. 10 Interpretasi Temuan dan Diskusi Bersama Tim dari Perusahaan 

Setelah visualisasi data telah selesai dibuat oleh tim data analyst, maka 

langkah selanjutnya adalah menginterpretasikan temuan dan diskusi bersama 

tim dari pihak perusahaan. Dalam hal ini, dilakukannya presentasi mengenai 

dashboard hasil visualisasi terkait data stunting, serta temuan yang didapatkan, 

dari hasil analisis visualisasi data tersebut. Presentasi ini dilakukan sebanyak 

dua kali, karena presentasi ini dilakukan kepada tim dari Pustekinfo DPR RI 

dan tim analitik dari Pustekinfo DPR RI. Hasil dari presentasi ini juga 

menghasilkan feedback terkait pekerjaan yang telah dilakukan.  
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Gambar 3. 49 Presentasi Hasil Pembuatan Dashboard Kepada Tim Pustekinfo DPR RI 

Gambar 3.49 merupakan presentasi hasil pembuatan dashboard kepada 

tim Pustekinfo DPR RI. Dimana hasil dari presentasi tersebut terdapat feedback 

yang diberikan. Feedback tersebut berupa tampilan dashboard yang kurang 

menarik. Sehingga perlu dilakukannya revisi untuk mendesain ulang 

dashboard agar dapat menarik perhatian audience yang melihatnya. Tim 

Pustekinfo juga memberikan saran untuk menggunakan template dashboard 

yang telah disediakan oleh tableau. Dalam presentasi ini, juga didapatkan 

arahan terkait bagaimana cara mengunggah hasil visualisasi ini ke dalam server 

tableau perusahaan.  
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Gambar 3. 50 Presentasi Hasil Pembuatan Dashboard Kepada Tim Data Analitik 

Gambar 3.50 menggambarkan presentasi hasil kepada tim data analitik, 

yang dilakukan secara online melalui Zoom meeting. Dalam presentasi ini, tim 

data analitik memberikan feedback terkait dengan pembuatan dashboard 

visualisasi data. Salah satu feedback yang diterima adalah perlunya 

penambahan analisis deskriptif yang menjelaskan setiap visualisasi dalam 

dashboard tersebut. Penambahan ini diharapkan dapat mempermudah 

pemahaman bagi semua pihak yang terlibat dalam proyek, termasuk anggota 

tim yang mungkin tidak memiliki latar belakang analitis yang mendalam. 

Selain itu, tim data analitik juga memberikan feedback untuk menyusun setiap 

visualisasi dalam satu dashboard sedemikian rupa sehingga memiliki 

hubungan dan keterkaitan yang jelas satu sama lain. Hal ini bertujuan untuk 

memudahkan pemahaman tentang konteks dan interaksi antar data yang 

disajikan.  

3.2. 11 Membantu Tim Data Analyst dalam Pembuatan Dashboard 

Dalam pembuatan dashboard akhir yang dilakukan setelah 

mendapatkan feedback dari tim data analitik dan tim pustekinfo DPR RI, 

penulis memberikan kontribusi untuk membantu tim data analyst dalam 
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pembuatan background untuk dashboard akhir visualisasi data terkait stunting. 

Berikut ini merupakan background dashboard yang telah dibuat:  

 
Gambar 3. 51 Background Dashboard Pertama 

Gambar 3.51 merupakan hasil pembuatan background untuk 

dashboard visualisasi data terkait dengan stunting. Pembuatan dashboard ini 

dilakukan dengan menggunakan Microsoft PowerPoint. Pada background 

tersebut berisikan tempat untuk tata letak visualisasi data yang telah dibuat oleh 

tim data analyst. Dimana dari background tersebut dapat menampilkan 4 

visualisasi data, dan dibuat agar dapat menempatkan deskripsi singkat terkait 

dengan visualisasi yang ditampilkan.  
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Gambar 3. 52 Background Dashboard Kedua 

Gambar 3.52 merupakan hasil pembuatan background kedua untuk 

dashboard visualisasi data terkait dengan stunting. Background tersebut 

berisikan tempat untuk tata letak visualisasi data yang telah dibuat oleh tim 

data analyst. Dimana dari background tersebut dapat menampilkan 3 

visualisasi data, dan dibuat agar dapat menempatkan deskripsi singkat terkait 

dengan visualisasi yang ditampilkan. Berbeda dengan background yang 

sebelumnya, background ini diberi tambahan warna putih agar visualisasi 

dapat terlihat dengan jelas.  

3.2. 12 Presentasi Akhir 

Setelah pembuatan dashboard hasil revisi selesai, langkah terakhir 

dalam pelaksanaan kerja magang ini yaitu presentasi akhir terkait dengan hasil 

akhir dashboard. Hasil analisis yang didapatkan dari pembuatan visualisasi 

terkait dengan stunting. Dimana hasil dari visualisasi data yang telah dibuat 

memberikan hasil analisis deskriptif dan diagnostik, yang mana analisis 

tersebut digunakan untuk memahami peristiwa masa lalu terkait risiko stunting 

pada anak usia 0 hingga 9 tahun. Dari temuan-temuan tersebut, disimpulkan 

bahwa status pekerjaan kepala keluarga yaitu, bekerja atau tidak bekerja 
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memiliki keterkaitan dengan risiko anak mengalami stunting. Hal ini 

menunjukkan betapa rentannya sebuah keluarga terhadap risiko stunting sangat 

bergantung pada situasi keuangan mereka. Dengan kata lain, tidak adanya 

kemampuan finansial yang memadai dalam keluarga dapat menghambat 

pertumbuhan dan kemajuan anak. Fenomena ini semakin menunjukkan betapa 

rumitnya permasalahan stunting karena dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi 

yang lebih luas selain komponen biologis dan nutrisi secara individu. Karena 

terdapat hubungan antara kendala ekonomi dan stunting, maka penting untuk 

mengatasi masalah ini secara holistik, tidak hanya mengatasi masalah gizi dan 

kesehatan namun juga berupaya meningkatkan kesejahteraan finansial 

keluarga. 

Temuan analisis ini memberikan landasan yang kuat untuk 

mengembangkan strategi intervensi dan kebijakan yang lebih berhasil dalam 

mengurangi risiko stunting pada anak usia dini. Aspek gizi dan kesehatan anak 

memang penting, namun mempertimbangkan cara untuk meningkatkan 

kesejahteraan finansial keluarga jugalah penting. Pendekatan komprehensif 

dapat mencakup tindakan spesifik seperti memberikan bantuan sosial kepada 

keluarga berpenghasilan rendah, memperluas akses terhadap layanan gizi dan 

kesehatan, serta menawarkan program pelatihan dan pendidikan untuk 

membantu keluarga menjadi lebih mampu secara ekonomi. Dengan adanya 

strategi intervensi yang komprehensif dan terkoordinasi dengan baik dapat 

menurunkan risiko stunting sekaligus meningkatkan kesejahteraan anak-anak 

dan keluarga secara keseluruhan. 
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Gambar 3. 53 Dokumentasi Bersama Tim Data Analitik Setelah Presentasi Akhir 

Gambar 3.53 merupakan momen dokumentasi bersama tim data 

analitik. Dimana dokumentasi tersebut dilakukan setelah presentasi akhir. 

Dokumentasi ini menjadi dokumentasi di akhir pertemuan. Hal ini 

menandai berakhirnya komunikasi terkait penulis dengan tim data analitik.  

 

Gambar 3. 54 Dokumentasi Bersama Tim Pustekinfo DPR RI Setelah Presentasi Akhir 

Gambar 3.54 menampilkan dokumentasi yang diambil bersama Kepala 

Bidang Sistem Informasi dan Infrastruktur Teknologi Informasi, serta salah 

satu anggota tim dari Pustekinfo DPR RI yang telah memberikan dukungan 
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kepada penulis dan kelompok selama pelaksanaan kegiatan magang. 

Dokumentasi ini dilakukan setelah presentasi akhir selesai. Hal ini 

memperlihatkan momen penutup yang bermakna, di mana penulis dan 

kelompoknya berkesempatan untuk berterima kasih secara langsung kepada 

para mentor dan pembimbing selama pelaksanaan kerja magang. Selain itu, 

dokumentasi ini juga mencerminkan rasa apresiasi dan penghargaan dari 

penulis dan kelompok terhadap bimbingan dan arahan yang telah diberikan 

selama periode magang berlangsung. Dengan demikian, dokumentasi ini 

menjadi simbol penutup dari perjalanan magang yang penuh pembelajaran dan 

pengalaman. 

 

Gambar 3. 55 Dokumentasi Penulis di Hari Terakhir Periode Magang 

Gambar 3.55 merupakan dokumentasi penulis di akhir masa magang. 

Hari tersebut merupakan hari terakhir penulis melaksanaan kerja magang di 

DPR RI. Bukti tersebut berupa foto penulis di command center DPR RI. 
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3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama menjalani proses kegiatan kerja magang, penulis menghadapi 

beberapa hambatan dan tantangan. Berikut ini merupakan kendala yang 

ditemukan:  

1. Kompleksitas Infrastruktur Data 

Proyek ini dihadapkan pada tantangan integrasi data dari berbagai 

sumber yang memiliki format dan struktur yang berbeda. Misalnya, data 

dapat disimpan dalam format yang beragam seperti database relasional, 

file Excel, atau dokumen teks. Penggabungan data dari sumber-sumber 

yang berbeda ini memerlukan upaya yang signifikan untuk memastikan 

konsistensi dan keakuratan 

2. Keterbatasan Akses Data 

Meskipun Pustekinfo DPR RI memiliki akses luas terhadap data 

kesehatan dan demografi, namun tidak semua data mungkin tersedia 

secara terbuka atau mudah diakses. Dimana terdapat beberapa data yang 

relevan memiliki keterbatasan dalam aksesnya. 

3. Kompleksitas Manajemen Data 

Adanya proses pengelolaan data yang besar dan kompleks dapat 

menjadi rumit, terutama dalam hal memastikan kebersihan, keakuratan, 

dan ketersediaan data yang diperlukan untuk analisis. 

4. Kurangnya Pertemuan dengan Tim Data Analitik Perusahaan 

Adanya pertemuan yang kurang ini dikarenakan tim data analitik pada 

perusahaan berasal dari eksternal, sehingga penulis hanya memiliki 

kesempatan untuk bertemu secara offline sekali setiap minggunya, yaitu 

hanya pada hari rabu. Hal ini membuat keterbatasan komunikasi yang 

dapat menghambat informasi dan kolaborasi antar anggota tim dengan 

tim data analitik perusahaan.  
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3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Dari berbagai kendala yang telah ditemukan selama proses kerja magang, 

berikut ini merupakan solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi:  

1. Menerapkan proses standardisasi data untuk memastikan format data 

yang seragam dan konsisten di seluruh sumber data, dan menggunakan 

teknik integrasi data seperti ETL (Extract, Transform, Load) untuk 

mengelola dan mengubah data dari berbagai sumber ke dalam format 

yang dapat diolah secara efisien  

2. Mengidentifikasi dan membangun kemitraan dengan instansi atau 

organisasi lain yang memiliki akses ke data yang dibutuhkan, serta 

menerapkan prosedur pengajuan permintaan data yang formal untuk 

mendapatkan akses ke data yang terbatas, dengan memperhatikan 

kebijakan dan regulasi privasi yang berlaku. 

3. Menerapkan sistem manajemen data yang terintegrasi dan efisien untuk 

memudahkan pengelolaan dan penyimpanan data, serta menetapkan 

prosedur untuk pemeliharaan dan pembaruan data secara berkala guna 

memastikan kebersihan dan kualitas data yang terjaga. 

4. Memanfaatkan teknologi komunikasi virtual seperti video coference 

atau platform kolaborasi online. Dengan penggunaan teknologi tersebut, 

anggota tim dapat terhubung secara rutin dan efisien tanpa adanya 

batasan oleh jadwal fisik, dan memungkinkan pertukaran informasi dan 

kolaborasi yang lebih lancar dan menyeluruh. Serta dapat melakukan 

komunikasi tertulis yang jelas dan terstruktur.  

 

 

 

 

 


